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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat izin penelitian dari Kesbangpol 
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Lampiran 2. Surat pengantar penelitian dari Prodi Farmasi FK Unissula  
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Lampiran 3. Surat selesai penelitian dari Kesbangpol   
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Lampiran 4. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 5. Informed Consent 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

( Informed Consent ) 

Kepada Yth. Responden 

di Tempat 

Dengan Hormat, 

Saya mahasiswi S1 program studi farmasi Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang   

Nama : Nila Kusumawati 

Nim  : 33101500388 

Bermaksud akan melaksanakan penelitian tentang “Hubungan 

Pengetahuan Dengan Perilaku Pelayanan Swamedikasi Oleh Apoteker Di 

Apotek Wilayah Kota Semarang”. Adapun identitas dan informasi yang 

saudara/saudari berikan akan dijamin kerahasiaan dan tidak disampaikan 

secara terbuka kepada umum oleh karena itu saudara/saudari bebas untuk 

mencantumkan nama atau tidak. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti 

meminta kesediaan saudara/saudari untuk memberikan informasi dan 

mengisi kuisioner ini sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya dengan 

menandatangani kolom responden di bawah ini. 

Atas kesediaannya dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

 

Responden      Peneliti 

 

 

(            )      (    )
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Lampiran 6. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU PELAYANAN 

SWAMEDIKASI OLEH APOTEKER DI APOTEK WILAYAH KOTA 

SEMARANG 

 

Informasi Demografik: 

a. Nama Apotek  : 

b. Alamat Apotek  : 

c. Nama Apoteker : 

d. Umur   : 

e. Jenis Kelamin  : L/ P 

f. Jabatan   : APA/ APING 

g. Status Pernikahan : Menikah/ Belum menikah/ lainnya……. 

h. Tahun bekerja  :  thn 

Kuesioner Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk pengisian : 

Mohon pilih dan berilah tanda centang 

() pada kotak yang telah disediakan. 
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NO PERNYATAAN YA TIDAK 

1. Swamedikasi adalah pengobatan yang 

dilakukan oleh masyarakat untuk mengobati 

keluhan-keluhan ringan tanpa menggunakan 

resep dokter. 

  

2.  Dalam swamedikasi individu sendiri 

melakukan pengobatan mulai dari 

pengenalan keluhan atau gejala sampai 

pemilihan dan penggunaan obat. 

  

3. Pemilihan obat yang baik untuk swamedikasi 

adalah obat yang sesuai dengan gejala atau 

keluhan serta kondisi pasien (hamil, 

menyusui, bayi atau anak-anak, lanjut usia 

dan lain-lain). 

  

4. Penggunaan obat untuk swamedikasi tidak 

digunakan secara terus-menerus dan obat 

tidak boleh digunakan secara bergantian 

dengan orang lain. 

  

5. Obat yang digunakan untuk swamedikasi 

dibagi menjadi 3 golongan (Obat bebas, 

Obat bebas terbatas, OWA). 

  

6. Logo obat bebas adalah lingkaran biru 

dengan garis tepi berwarna hitam.   
7. Salah satu contoh obat bebas terbatas yaitu 

CTM   
8. Jika pasien dalam melakukan swamedikasi 

tidak berhasil (tidak sembuh), maka segera 

rekomendasikan untuk berkonsultasi ke 

dokter. 

  

9.  Pengobatan swamedikasi sepenuhnya aman 

jika digunakan sesuai aturan yang ada dalam 

etiket atau dalam kemasan obat.  

  

10. Pengobatan swamedikasi digunakan apabila 

gejala yang dirasakan pasien lebih dari 3 

hari. 

  

11. Obat golongan OWA terdiri dari kontrasepsi 

oral, obat saluran cerna dan obat saluran 

nafas. 

  

12. Penyimpanan obat untuk swamedikasi harus 

disimpan dalam kemasan asli dan tertutup 

rapat dengan suhu yang sesuai dan jauh dari 

jangkauan anak-anak. 

  

13. Pengobatan swamedikasi tidak perlu 

dimonitoring karena penggunaannya sudah 

aman. 
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14. Obat diminum 3 kali sehari berarti obat akan 

diminum tiap 8 jam sekali.   
15. Obat yang sudah kadaluarsa atau rusak 

dibuang ke tempat sampah tanpa merusak 

kemasannya terlebih dahulu. 

  

16. Penyakit yang pasien derita yang sesuai 

untuk dilakukan swamedikasi adalah batuk, 

flu, nyeri, demam, sakit maag, kecacingan 

dan diare. 

  

17. Pasien yang tidak bisa melakukan 

swamedikasi adalah pasien anak di bawah 

usia 2 tahun dan orang tua di atas 65 tahun 

serta wanita hamil, obat beresiko pada 

kelanjutan penyakit dan pengunaan obat 

membutuhkan alat khusus. 

  

18. Peraturan perundang-undangan yang 

mengatur tentang swamedikasi adalah 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 

919/Menkes/Per/X/1993 Tentang Kriteria 

Obat Yang Dapat Diserahkan Tanpa Resep 

  

19. Pengobatan swamedikasi memiliki kelebihan 

yaitu tidak membutuhkan banyak waktu, 

biaya yang digunakan lebih sedikit. 

  

20. Pengobatan swamedikasi memiliki 

kekurangan yaitu jika penggunaan obat tidak 

sesuai dengan cara penggunaannya dapat 

membahayakan pasien. 

  

 

 Kuesioner tentang pengetahuan memiliki 20 pernyataan dimana terdapat 4 

pernyataan unfavorable (blok tabel warna orange). 
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Kuesioner Perilaku Pelayanan Swamedikasi 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

1. Obat yang sering Anda sarankan dalam 

swamedikasi adalah obat bebas, obat 

bebas terbatas dan OWA. 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah Anda merekomendasikan obat 

jika pasien memilih obat kurang sesuai 

dengan kondisi pasien dilihat dari keadaan 

dan riwayat penyakit pasien? 

a. Ya 

b. Tidak 

3.  Apakah Anda menjelaskan cara 

penyimpanan dan pembuangan obat 

secara jelas kepada pasien? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah Anda melayani pembelian obat 

keras dan antibiotik tanpa adanya resep 

dokter? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah Anda menyarankan pengobatan 

sendiri untuk orang dengan penyakit 

kronis? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Apakah Anda menjelaskan efek samping 

yang akan timbul dari obat yang akan 

digunakan untuk swamedikasi dan 

kontraindikasinya kepada pasien? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Apakah Anda menerangkan dengan jelas 

apa khasiat obat yang bersangkutan, 

sesuai atau tidak dengan indikasi atau 

gangguan kesehatan yang dialami pasien. 

a. Ya 

b. Tidak 

 

8. Apakah Anda menyarankan pasien untuk 

segera ke dokter saat pengobatan 

swamedikasi yang dilakukan jika gejala/ 

penyakit belum mereda? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. Apakah Anda menjelaskan cara 

pemakaian obat secara jelas kepada pasien 

untuk menghindari salah pemakaian, 

apakah ditelan, dihirup, dioleskan, 

dimasukkan melalui anus, atau cara lain.? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Apakah Anda menjelaskan lama 

pemakaian dan waktu pemakaian obat 

secara jelas dan rinci kepada pasien? 

a. Ya 

b. Tidak 

Petunjuk pengisian : 

Mohon pilih dan berilah tanda silang (×) 
pada jawaban yang telah disediakan. 
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11. Apakah Anda menjelaskan hal-hal yang 

harus diperhatikan sewaktu minum obat 

tersebut, misalnya pantangan makanan 

atau tidak boleh minum obat tertentu 

dalam waktu bersamaan. 

a. Ya 

b. Tidak 

12. Apakah Anda memberikan obat jika ada 

wanita hamil yang melakukan pengobatan 

swamedikasi? 

a. Ya 

b. Tidak 

13. Kondisi penyakit yang umum Anda 

jumpai dalam pengobatan swamedikasi. 

 

a. Demam 

b. Batuk 

c. Sakit kepala 

d. Nyeri muskuloskeletal 

e. Diare 

f. Konstipasi 

g. Reaksi alergi 

h. Nyeri perut  

i. Mual / Muntah 

j. Gastritis 

k. Infeksi 

l. Luka Bakar 

m. Kurang tidur 

14. Obat yang sering Anda sarankan untuk 

pasien dalam pengobatan swamedikasi 

a. Demam………………. 

b. Batuk………………… 

c. Sakit kepala…………. 

d. Nyeri 

musculoskeletal…………. 

e. Diare………………….. 

f. Konstipasi…………….. 

g. Reaksi alergi…………. 

h. Nyeri perut…………… 

i. Mual / 

Muntah...………………….. 

j. Gastritis……………….. 

k. Infeksi………………... 

l. Luka Bakar…………… 

m. Kurang tidur…………. 

15. Apakah ada efek samping yang muncul 

saat pasien melakukan pengobatan 

sendiri? 

a. Ya 

b. Tidak 

( jika “Ya” sebutkan) 

 

 
 

 Kuesioner tentang perilaku memiliki 15 pernyataan dimana ada 3 

pernyataan open question  (Blok tabel warna biru) yang berkaitan dengan 

pengobatan dan jenis penyakit yang biasanya responden temui jika ada 

pasien yang melakukan swamedikasi. 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas Kuesioner Pengetahuan Swamedikasi 

 

  

       Variabel 

Nilai R 

hitung Nilai R Tabel Keterangan 

Pengetahuan 1 0,650 0,361 VALID 

Pengetahuan 2 0,429 0,361 VALID 

Pengetahuan 3 -0,126 0,361 TIDAK VALID 

Pengetahuan 4 0 0,361 TIDAK VALID 

Pengetahuan 5 0,546 0,361 VALID 

Pengetahuan 6 0,442 0,361 VALID 

Pengetahuan 7 0,466 0,361 VALID 

Pengetahuan 8 0 0,361 TIDAK VALID 

Pengetahuan 9 0,188 0,361 TIDAK VALID 

Pengetahuan 10 0,364 0,361 VALID 

Pengetahuan 11 0,401 0,361 VALID 

Pengetahuan 12 0 0,361 TIDAK VALID 

Pengetahuan 13 0,004 0,361 TIDAKVALID 

Pengetahuan 14 -0,021 0,361 TIDAK VALID 

Pengetahuan 15 -0,040 0,361 TIDAK VALID 

Pengetahuan 16 0,438 0,361 VALID 

Pengetahuan 17 0,688 0,361 VALID 

Pengetahuan 18 0,506 0,361 VALID 

Pengetahuan 19 0,477 0,361 VALID 

Pengetahuan 20 0,608 0,361 VALID 
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Validitas Kuesioner Perilaku Pelayanan Swamedikasi 

Variabel Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan 

Perilaku 1 0,441 0,361 VALID 

Perilaku 2 0499 0,361 VALID 

Perilaku 3 0,527 0,361 VALID 

Perilaku 4 0,089 0,361 TIDAK VALID 

Perilaku 5 0 0,361 TIDAK VALID 

Perilaku 6 0,504 0,361 VALID 

Perilaku 7 0,449 0,361 VALID 

Perilaku 8 0 0,361 TIDAK VALID 

Perilaku 9 0,527 0,361 VALID 

Perilaku 10 0,492 0,361 VALID 

Perilaku 11 0,466 0,361 VALID 

Perilaku 12 0,486 0,361 VALID 

 

Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan Swamedikasi 

 

 

 

 

Reliabilitas Kuesioner Perilaku Pelayanan Swamedikasi 
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Correlations Pengetahuan 

  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 total 

p1 Pearson 
Correlation 

1 .176 -.083 .
a
 .447

*
 .280 .331 .

a
 .351 -.098 .280 .

a
 -.120 -.149 -.083 .239 .351 .351 .415

*
 .280 .650

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.352 .663 . .013 .134 .074 . .057 .608 .134 . .529 .432 .663 .203 .057 .057 .023 .134 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p2 Pearson 
Correlation 

.176 1 -.102 .
a
 .342 -.247 -.005 .

a
 .015 -.017 .176 .

a
 .169 .079 -.102 .169 .479

**
 .247 .337 -.035 .429

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.352 
 

.590 . .065 .189 .978 . .935 .928 .352 . .373 .679 .590 .373 .007 .188 .069 .853 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p3 Pearson 
Correlation 

-.083 -.102 1 .
a
 -.062 -.083 -.162 .

a
 -.073 -.122 -.083 .

a
 -.050 -.062 -.034 -.050 -.073 -.073 -.034 -.083 -.126 

Sig. (2-
tailed) 

.663 .590 
 

. .745 .663 .391 . .702 .522 .663 . .795 .745 .856 .795 .702 .702 .856 .663 .506 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p4 Pearson 
Correlation 

.
a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 

Sig. (2-
tailed) 

. . . 
 

. . . . . . . . . . . . . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p5 Pearson 
Correlation 

.447
*
 .342 -.062 .

a
 1 -.149 .157 .

a
 -.131 .024 -.149 .

a
 -.089 -.111 -.062 .356 .523

**
 .850

**
 .557

**
 .149 .546

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.013 .065 .745 . 
 

.432 .407 . .491 .899 .432 . .640 .559 .745 .053 .003 .000 .001 .432 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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p6 Pearson 
Correlation 

.280 -.247 -.083 .
a
 -.149 1 .150 .

a
 .351 .293 .520

**
 .

a
 -.120 -.149 -.083 .239 .088 -.175 -.083 .520

**
 .442

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.134 .189 .663 . .432 
 

.428 . .057 .116 .003 . .529 .432 .663 .203 .645 .354 .663 .003 .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p7 Pearson 
Correlation 

.331 -.005 -.162 .
a
 .157 .150 1 .

a
 .251 .015 .150 .

a
 .036 -.067 -.162 .036 .251 .053 .212 .150 .466

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.074 .978 .391 . .407 .428 
 

. .182 .939 .428 . .850 .724 .391 .850 .182 .782 .260 .428 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p8 Pearson 
Correlation 

.
a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 

Sig. (2-
tailed) 

. . . . . . . 
 

. . . . . . . . . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p9 Pearson 
Correlation 

.351 .015 -.073 .
a
 -.131 .351 .251 .

a
 1 -.257 .088 .

a
 -.105 -.131 -.073 -.105 -.154 -.154 -.073 .088 .188 

Sig. (2-
tailed) 

.057 .935 .702 . .491 .057 .182 . 
 

.171 .645 . .581 .491 .702 .581 .417 .417 .702 .645 .320 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p10 Pearson 
Correlation 

-.098 -.017 -.122 .
a
 .024 .293 .015 .

a
 -.257 1 .098 .

a
 -.175 .024 -.122 .117 .385

*
 .171 -.122 .488

**
 .364

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.608 .928 .522 . .899 .116 .939 . .171 
 

.608 . .355 .899 .522 .539 .036 .366 .522 .006 .048 

N 
 
 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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p11 Pearson 
Correlation 

.280 .176 -.083 .
a
 -.149 .520

**
 .150 .

a
 .088 .098 1 .

a
 .239 -.149 -.083 -.120 .088 -.175 -.083 .280 .401

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.134 .352 .663 . .432 .003 .428 . .645 .608 
 

. .203 .432 .663 .529 .645 .354 .663 .134 .028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p12 Pearson 
Correlation 

.
a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 

Sig. (2-
tailed) 

. . . . . . . . . . . 
 

. . . . . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p13 Pearson 
Correlation 

-.120 .169 -.050 .
a
 -.089 -.120 .036 .

a
 -.105 -.175 .239 .

a
 1 -.089 -.050 -.071 -.105 -.105 -.050 -.120 .004 

Sig. (2-
tailed) 

.529 .373 .795 . .640 .529 .850 . .581 .355 .203 . 
 

.640 .795 .708 .581 .581 .795 .529 .983 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p14 Pearson 
Correlation 

-.149 .079 -.062 .
a
 -.111 -.149 -.067 .

a
 -.131 .024 -.149 .

a
 -.089 1 .557

**
 -.089 -.131 -.131 -.062 -.149 -.021 

Sig. (2-
tailed) 

.432 .679 .745 . .559 .432 .724 . .491 .899 .432 . .640 
 

.001 .640 .491 .491 .745 .432 .914 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p15 Pearson 
Correlation 

-.083 -.102 -.034 .
a
 -.062 -.083 -.162 .

a
 -.073 -.122 -.083 .

a
 -.050 .557

**
 1 -.050 -.073 -.073 -.034 -.083 -.040 

Sig. (2-
tailed) 

.663 .590 .856 . .745 .663 .391 . .702 .522 .663 . .795 .001 
 

.795 .702 .702 .856 .663 .833 

N 
 
 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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p16 Pearson 
Correlation 

.239 .169 -.050 .
a
 .356 .239 .036 .

a
 -.105 .117 -.120 .

a
 -.071 -.089 -.050 1 .288 .288 .695

**
 .239 .438

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.203 .373 .795 . .053 .203 .850 . .581 .539 .529 . .708 .640 .795 
 

.122 .122 .000 .203 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p17 Pearson 
Correlation 

.351 .479
**
 -.073 .

a
 .523

**
 .088 .251 .

a
 -.154 .385

*
 .088 .

a
 -.105 -.131 -.073 .288 1 .423

*
 .473

**
 .351 .688

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.057 .007 .702 . .003 .645 .182 . .417 .036 .645 . .581 .491 .702 .122 
 

.020 .008 .057 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p18 Pearson 
Correlation 

.351 .247 -.073 .
a
 .850

**
 -.175 .053 .

a
 -.154 .171 -.175 .

a
 -.105 -.131 -.073 .288 .423

*
 1 .473

**
 .351 .506

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.057 .188 .702 . .000 .354 .782 . .417 .366 .354 . .581 .491 .702 .122 .020 
 

.008 .057 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p19 Pearson 
Correlation 

.415
*
 .337 -.034 .

a
 .557

**
 -.083 .212 .

a
 -.073 -.122 -.083 .

a
 -.050 -.062 -.034 .695

**
 .473

**
 .473

**
 1 -.083 .477

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.023 .069 .856 . .001 .663 .260 . .702 .522 .663 . .795 .745 .856 .000 .008 .008 
 

.663 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p20 Pearson 
Correlation 

.280 -.035 -.083 .
a
 .149 .520

**
 .150 .

a
 .088 .488

**
 .280 .

a
 -.120 -.149 -.083 .239 .351 .351 -.083 1 .608

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.134 .853 .663 . .432 .003 .428 . .645 .006 .134 . .529 .432 .663 .203 .057 .057 .663 
 

.000 

N 
 
 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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total Pearson 
Correlation 

.650
**
 .429

*
 -.126 .

a
 .546

**
 .442

*
 .466

**
 .

a
 .188 .364

*
 .401

*
 .

a
 .004 -.021 -.040 .438

*
 .688

**
 .506

**
 .477

**
 .608

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .018 .506 . .002 .014 .009 . .320 .048 .028 . .983 .914 .833 .015 .000 .004 .008 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

a. Cannot be computed because at least one 
of the variables is constant. 

                

*. Correlation is significant at the 
0.05 level (2-tailed). 

                  

**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 
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Correlations Perilaku 

  pr1 pr2 pr3 pr4 pr5 pr6 pr7 pr8 pr9 pr10 pr11 pr12 jumlah 

pr1 Pearson 
Correlation 

1 .111 -.196 -.167 .
a
 .224 .447

*
 .

a
 .049 .167 .049 .118 .441

*
 

Sig. (2-tailed)  .559 .299 .379 . .235 .013 . .797 .379 .797 .534 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr2 Pearson 
Correlation 

.111 1 .196 -.111 .
a
 .149 -.149 .

a
 .523

**
 .111 .196 .342 .499

**
 

Sig. (2-tailed) .559  .299 .559 . .432 .432 . .003 .559 .299 .065 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr3 Pearson 
Correlation 

-.196 .196 1 -.131 .
a
 .088 .088 .

a
 .423

*
 .539

**
 .423

*
 .015 .527

**
 

Sig. (2-tailed) .299 .299  .491 . .645 .645 . .020 .002 .020 .935 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr4 Pearson 
Correlation 

-.167 -.111 -.131 1 .
a
 .149 -.149 .

a
 -.131 -.167 .196 .079 .089 

Sig. (2-tailed) .379 .559 .491  . .432 .432 . .491 .379 .299 .679 .641 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr5 Pearson 
Correlation 

.
a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 

Sig. (2-tailed) . . . .  . . . . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr6 Pearson 
Correlation 

.224 .149 .088 .149 .
a
 1 .280 .

a
 .351 .000 -.175 .176 .504

**
 

Sig. (2-tailed) .235 .432 .645 .432 .  .134 . .057 1.000 .354 .352 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr7 Pearson 
Correlation 

.447
*
 -.149 .088 -.149 .

a
 .280 1 .

a
 -.175 .000 .351 .176 .449

*
 

Sig. (2-tailed) .013 .432 .645 .432 . .134  . .354 1.000 .057 .352 .013 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr8 Pearson 
Correlation 

.
a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . .  . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr9 Pearson 
Correlation 

.049 .523
**
 .423

*
 -.131 .

a
 .351 -.175 .

a
 1 .539

**
 -.154 .015 .527

**
 

Sig. (2-tailed) .797 .003 .020 .491 . .057 .354 .  .002 .417 .935 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr10 Pearson 
Correlation 

.167 .111 .539
**
 -.167 .

a
 .000 .000 .

a
 .539

**
 1 .049 -.079 .492

**
 

Sig. (2-tailed) .379 .559 .002 .379 . 1.000 1.000 . .002  .797 .679 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr11 Pearson 
Correlation 

.049 .196 .423
*
 .196 .

a
 -.175 .351 .

a
 -.154 .049 1 .247 .466

**
 

Sig. (2-tailed) .797 .299 .020 .299 . .354 .057 . .417 .797  .188 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pr12 Pearson 
Correlation 

.118 .342 .015 .079 .
a
 .176 .176 .

a
 .015 -.079 .247 1 .486

**
 

Sig. (2-tailed) .534 .065 .935 .679 . .352 .352 . .935 .679 .188  .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

jumlah Pearson 
Correlation 

.441
*
 .499

**
 .527

**
 .089 .

a
 .504

**
 .449

*
 .

a
 .527

**
 .492

**
 .466

**
 .486

**
 1 

Sig. (2-tailed) .015 .005 .003 .641 . .005 .013 . .003 .006 .009 .006  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).           

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).           
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Lampiran 8. Hasil Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Swamedikasi 

Kategori Penilaian 

 

Item 

Benar 

Item 

Salah 

N % N % 

Swamedikasi adalah pengobatan yang dilakukan 

oleh masyarakat untuk mengobati keluhan-keluhan 

ringan tanpa menggunakan resep dokter. 

80 100 0 0 

Dalam swamedikasi individu sendiri melakukan 

pengobatan mulai dari pengenalan keluhan atau 

gejala sampai pemilihan dan penggunaan obat. 

68 85 12 15 

Obat yang digunakan untuk swamedikasi dibagi 

menjadi 3 golongan (Obat bebas, Obat bebas 

terbatas, OWA). 

69 86,2 11 13,8 

Logo obat bebas adalah lingkaran biru dengan garis 

tepi berwarna hitam. 
48 60 32 40 

Salah satu contoh obat bebas terbatas yaitu CTM 41 51,2 39 48,8 

Pengobatan swamedikasi digunakan apabila gejala 

yang dirasakan pasien lebih dari 3 hari. 
53 66,2 27 33,8 

Obat golongan OWA terdiri dari kontrasepsi oral, 

obat saluran cerna dan obat saluran nafas. 
58 72,5 22 27,5 

Penyakit yang pasien derita yang sesuai untuk 

dilakukan swamedikasi adalah batuk, flu, nyeri, 

demam, sakit maag, kecacingan dan diare. 

78 97,5 2 2,5 

Pasien yang tidak bisa melakukan swamedikasi 

adalah pasien anak di bawah usia 2 tahun dan orang 

tua di atas 65 tahun serta wanita hamil, obat beresiko 

pada kelanjutan penyakit dan pengunaan obat 

membutuhkan alat khusus. 

62 77,5 18 22,5 

Peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang swamedikasi adalah Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor: 919/Menkes/Per/X/1993 Tentang 

Kriteria Obat Yang Dapat Diserahkan Tanpa Resep. 

56 70 24 30 

Pengobatan swamedikasi memiliki kelebihan yaitu 

tidak membutuhkan banyak waktu, biaya yang 

digunakan lebih sedikit. 

62 77,5 18 22,5 

Pengobatan swamedikasi memiliki kekurangan yaitu 

jika penggunaan obat tidak sesuai dengan cara 

penggunaannya dapat membahayakan pasien. 

58 72,5 22 27,5 
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Lampiran 9.  Hasil Jawaban Responden Tentang Perilaku Pelayanan 

Swamedikasi 

Kategori Penilaian 

 

Item 

Benar 

Item  

salah 

N % N % 

Obat yang sering Anda sarankan dalam swamedikasi 

adalah obat bebas, obat bebas terbatas dan OWA. 
73 91,2 7 8,8 

Apakah Anda merekomendasikan obat jika pasien 

memilih obat kurang sesuai dengan kondisi pasien 

dilihat dari keadaan dan riwayat penyakit pasien? 

55 68,8 25 31,2 

Apakah Anda menjelaskan cara penyimpanan dan 

pembuangan obat secara jelas kepada pasien? 
61 76,2 19 23,8 

Apakah Anda menjelaskan efek samping yang akan 

timbul dari obat yang akan digunakan untuk 

swamedikasi dan kontraindikasinya kepada pasien? 

61 76,2 19 23,8 

Apakah Anda menerangkan dengan jelas apa khasiat 

obat yang bersangkutan, sesuai atau tidak dengan 

indikasi atau gangguan kesehatan yang dialami 

pasien. 

69 86,2 11 13,8 

Apakah Anda menjelaskan cara pemakaian obat 

secara jelas kepada pasien untuk menghindari salah 

pemakaian, apakah ditelan, dihirup, dioleskan, 

dimasukkan melalui anus, atau cara lain.? 

73 91,2 7 8,8 

Apakah Anda menjelaskan lama pemakaian dan 

waktu pemakaian obat secara jelas dan rinci kepada 

pasien? 

65 81,2 15 18,8 

Apakah Anda menjelaskan hal-hal yang harus 

diperhatikan sewaktu minum obat tersebut, misalnya 

pantangan makanan atau tidak boleh minum obat 

tertentu dalam waktu bersamaan. 

59 73,8 21 26,2 

Apakah Anda memberikan obat jika ada wanita 

hamil yang melakukan pengobatan swamedikasi? 
47 58,8 33 41,2 
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Lampiran 10. Hasil Data SPSS 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
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Distribusi Frekuensi Kategori Pengetahuan Swamedikasi Apoteker 

 

 

 

 

 

Distribusi Frekuensi Kategori Perilaku Pelayanan Swamedikasi Apoteker 

 

 

 

 

Crosstabs Pengetahuan*Perilaku Pelayanan Swamedikasi 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
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